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LAMPIRAN 1
HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor  : 2820/11.C0O2.2/PL/2019. 23 Mei 2019
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan [imu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42B, Tarogong Kaler

Garut.

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 233/FMIPA-UNIGA/V/2019 14 Mei2019
mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan determinasi
oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Nisa Aryanti (NPM: 24041114165), adalah

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Fabales

Nama suku / familia :  Caesalpiniaceae

Nama jenis / species : Senna occidentalis (L.) Link

Sinonim 1 Cassia occidentalis L., Ditremexa occidentalis (L.) Britton & Wilson
Nama umum : Kewer (Indonesia).

Buku acuan : 1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr. R..C. 1963.

Flora of Java. Volume I. N.V.P. Noordhoff — Groningen,
the Netherlands. pp. 538. )

2. McVaugh, R. 1987. Leguminosae. 5: 1-786. In: R. McVaugh (ed.) Fl.
Novo-Galiciana. The University of Michigan, Ann Arbor.

3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants. Columbia University Press. New York. pp. Xiii
— Xviii.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
kasih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 1.1 Hasil determinasi tumbuhan Cassia ocidentalis Linn
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LAMPIRAN 2

Gambar 11.1 Gambar tumbuhan Cassia ocidentalis Linn
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LAMPIRAN 2
(LANJUTAN)

Gambar 11.2 Gambar biji Cassia ocidentalis Linn
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LAMPIRAN 3
HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK BIJI KEWER

Tabel 111.1

Hasil Pemeriksaan Makroskopis Simplisia Biji Kewer Cassia ocidentalis Linn
No Parameter Keterangan

1 Bentuk i Bundar telur pipih

|

2 Bau | Lemah

3 Warna Cokelat

4 Rasa Tidak Berasa
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LAMPIRAN 4
HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK B1JI KEWER

Gambar V.1 Pemeriksaan mikroskopik biji kewer

Keterangan :

a = Mesokarp e =Jaringan Lemak

b = Epidermis f = Rambut Penutup (Berkas
¢ = Mesofil pembuluh)

d = Sklereida g = Perikarp
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LAMPIRAN 5
TAHAPAN PROSES PEMBUATAN SIMPLISIA SEBELUM DAN
SESUDAH ROASTING

Biji Kewer

v
Sortasi Basah

\4
Pencucian

\4
Pengeringan

\4

Sortasi Kering

' I

Roasting Sebelum roasting

- Disangrai dengan nyala api minimum

A4

pada kompor selama 6 menit.

Penghancuran

Biji Kewer (Blender)

berwarna lebih
gelap \4
Serbuk Simplisia
\4

Penghancuran

(Blender)

Serbuk Simplisia

Gambar V. 1 Skema proses pembuatan simpisia
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LAMPIRAN 6
TAHAPAN PROSES EKSTRAKSI BI1JI KEWER (Cassia ocidentalis Linn)

Serbuk simplisia biji kewer sebanyak
500 gram

Ditambahkan etanol 96% 1000 ml
Dimaserasi selama 1 hari

Disaring menggunakan kain flannel
dan kertas saring

Filtrat

Y

Residu

- Ditambahkan etanol 96% 500 ml

- Dimaserasi selama 1 hari

- Disaring menggunakan kain flannel
dan kertas saring

Filtrat

Residu

- Ditambahkan etanol 96% 500 ml

- Dimaserasi selama 1 hari

- Disaring menggunakan kain
flannel dan kertas saring

Filtrat

Residu

Ekstrak kental

- Diuapkan/dipekatkan dengan rotary evaporator

Gambar V1.1 Skema proses ekstraksi
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LAMPIRAN 7
TAHAPAN PROSES FREEZE DRYING AIR SEDUHAN Bl1JI KEWER

Serbuk Biji Kewer 2 gram

- Diseduh dengan air mendidih sebanyak
200 ml dan diamkan selama beberapa
menit kemudian disaring

A4
Air Seduhan Biji Kewer

- Dimasukkan kedalam alat freeze dryer

\4
Ekstrak Kering

Gambar VI1.1 Skema proses Freeze Drying



LAMPIRAN 8
DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Biji Kewer

- Determinasi

- Pengolahan bahan
Sortasi basah
Pencucian
Pengeringan
Sortasi Kering

- Dikarakterisasi simplisia

66

\4 A4
Roasting Sebelum roasting
- Disangrai - Penghancuran
- Penghancuran (Blender)
(Blender)
Serbuk Simplisia
\4
- Diseduh
- Ekstraksi dengan dengan air
metode maserasi mendidih

Ekstrak Etanol

- Makroskopik dan Mikroskopik

A

Air Seduhan Biji
Kewer

- Diuapkan dengan
Rotary evaporator
4

\4

Data Hasil Pengamatan

Ekstrak Kental

A

- Dimasukkan
kedalam alat

A

Ekstrak Kering

- Dianalisis dengan KLT
- Uji Aktivitas antioksidan

Data Hasil Pengamatan

A4

Data Hasil Pengamatan

Kesimpulan

Gambar VII11.1 Skema alur penelitian
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LAMPIRAN 9
PEMANTAUAN POLA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS

0.86
0,82
8 0,76
0.68

f
0,86 0,84
0,82 0,82

Gambar 1X.1 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak
H2S0410%

0.8
0.8
0,6
0,5

Keterangan :
- Eluen ekstrak etanol : n-Heksan : Etil Asetat (8:2)
Eluen serbuk Freeze dry : Kloroform : Metanol (7:3)

Hasil KLT sebelum di semprot dibawah sinar tampak

Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-254nm

Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-365nm

Hasil KLT sesudah di semprot dibawah sinar tampak

e. Hasil KLT sesudah di semprot H2SO4 dilihat dibawah sinar UV-365nm

o o T o
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

0,90 0,92
0,82 0,82
f
| | 0,94 0,92

’ ‘ 0,86 0,88

KL:i'" eAkstrak etanol biji kewer penampak bercak

Gambaf IX2 Hasil pemantauan
AICI310%

Keterangan :

- Eluen ekstrak etanol . n-Heksan : Etil Asetat (8:2)

Eluen serbuk Freeze dry : Kloroform : Metanol (7:3)
Hasil KLT sebelum di semprot dibawah sinar tampak
Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-254nm
Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-365nm

o 0o T ®

Hasil KLT sesudah di semprot dibawah sinar tampak
Hasil KLT sesudah di semprot AICI3 dilihat dibawah sinar UV-254nm
f. Hasil KLT sesudah di semprot AICIs dilihat dibawah sinar UV-365nm

@
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

0.82

Gambar 1X.3 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak

FeCl3 1%
Keterangan :
- Eluen ekstrak etanol . n-Heksan : Etil Asetat (8:2)
Eluen serbuk Freeze dry : Kloroform : Metanol (7:3)

Dilihat dibawah sinar tampak sebelum disemprot

o 2

Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 254 nm

o

Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 366 hm
d. Setelah disemprot dengan FeClz 1% dilihat dibawah sinar tampak
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

0,84
0,82

Gambar 1X.4 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak
Liebermann-Burchard

Keterangan :

- Eluen ekstrak etanol : n-Heksan : Etil Asetat (8:2)

Eluen serbuk Freeze dry : Kloroform : Metanol (7:3)

Dilihat dibawah sinar tampak sebelum disemprot

o 2

Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 254 hm

o

Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 366 hm

d. Setelah disemprot dengan Liebermann-Burchard dilihat dibawah sinar tampak

e. Setelah disemprot dengan Liebermann-Burchard dilihat dibawah sinar UV 254
nm

f. Setelah disemprot dengan libermann-burchard dilihat dibawah sinar UV 366

nm
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Gambar 1X.5 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak
Dragendroff

Keterangan :

- Eluen ekstrak etanol : n-Heksan : Etil Asetat (8:2)

Eluen serbuk Freeze dry : Kloroform : Metanol (7:3)

Dilihat dibawah sinar tampak sebelum disemprot

o 2

Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 254 nm

o

Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 366 hm
d. Setelah disemprot dengan Dragendroff
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LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

.|e8
Gambar 1X.6 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak
DPPH 0,5%
Keterangan :
- Eluen ekstrak etanol . n-Heksan : Etil Asetat (8:2)

a.
b.

C.

Eluen serbuk Freeze dry : Kloroform : Metanol (7:3)
Hasil KLT sebelum di semprot dibawah sinar tampak
Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-254nm
Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-365nm

Hasil KLT sesudah di semprot penampak bercak DPPH dibawah sinar tampak



